- _ . 3 P-PKT ’I 6
PERPOICES KALTIM PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR isi 0 o
"I Tanggal : 7 September 2018

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)

Il Catatan Perubahan :
: 1. Pedoman ini berlaku pada tanggal tanda tangan pengesahan oleh Direksi, sejak .30 Oktober 2018

Alasan Perubahan :

Disposisi Perubahan :

Uraian Pembuat/Originator

: 1 2
j| Jabatan Penanggung Jawab

Sistem Manajemen Lingkungan
|| Nama Akhmad Syamsul Arief Sis Agus Triyanio

Tanda .
il tangan /

|| Tanggal

| Persetuj
| Uraian Menyetujui

1 2

| Jabatan Deputy Il Management Representative Management Representative
f| Nama Nﬁﬂlamad Safiie Sri Mukartiningsth

Tanda -
| tangan ‘\ ‘ g

|| Tanggal "I,

| Pengesahan i
| Uraian Mengesahkan
1 2 3 4 5

Direktur . Direktur ‘Direktur -
8| Jabatan SDM & . Teknik & . :
-- Umum Komersil Pengembangan Produksi - - .Utama

1l Nama Mekzaf Effendi | Gatoet Gembiro Noegrojd Jug Bagya Sugihartana Bgkir Pasamah .8

| ranaa
I~ 4

| Distribusi Copy :
i 1. Direksi 5X.

. Management Representative.

. Deputy Il Management Representative.

. Sekretaris Management Representative.

. Penanggung Jawab Sistem Manajemen Lingkungan.

Sekretaris Management Representative

Direktur . Direktur

6/io [2218

DOKUMEN INDUK

SMT




PURLUE

MNo.Dok. : P-PKT-18

- Revisi O
Q%K@iﬂﬁ% PTPUPUK KALIMANTAN TIMUR Tanggal  : 7 September 2018 . .

Halaman : 1 dari 26

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)

DAFTAR ISI
HAL
PENDAHULBAN ... ittt eesenven et stssmeeenessesnaeen 3
Lo UMM L ettt et bbbt nare e s e e st s b s bea e e e s raes 3
. Profil Perusah@an ..ot et ss s st a1 3
. Produk Utama Pupuk Kaltim ..ot 4
A, AMONIAK oottt re e e et st s et ener et e eennas 4
D, PUPUK @A .ttt vttt st s sene e e ereenean 4
C. PUPUK NP Lot tiae s e e e e eenameesessaeenananeas 4
V. Merk Dagang Produk Perusah@an ...t e e 5
8. PUPUK U@A .ottt s s ern e e e e en e 5
B AMONIBK ettt ettt s e et s e e e e ee et neseeeassneseebeenans 5
Co PUPUKINPK oo 5
Q. PUPUK HBYAL ..o s vttt s s s s st e e e s e e aneensmneans 5
1. RUANG LINGKUP | 0LAN. DK AIMEN.. 1 ERKENDALL..... 6 -
2. REFERENS.....couiii it iniennnsiiis conasstie e cevee di6e e iibens s skt o o 68500 oEE0HEET 0 (08 on B
3, ISTILAH DAN DEFINISL.........cocoeocoee e oeecoes o eeee st esbaedoeess otset e s 6
4. KONTEK ORGANIBSASI ...ttt s as it 7
4.1, Memahami Organisasi dan KOREKSIYaA ...ccovveeermeeenriceeneiis e 7
5. KEPEMIMPINAN ...ttt te s er s e rarerre s srasensesa frenenne 16
51,  Kepemimpinan dan Komifmen ... esvene oo 16 0
5.2, KEBHAKAN ....oveoeveeereess e eeeeeseereeeesenreseessesssessseseeeeeaesssseesmsees s esssssreress e 7
5.3. Peran, Tanggung jawab dan Wewenang..........cccoceeecuceenvneen. e 17
6. PERENCANAAN ... et re e v nr e s e e s s an s eser sersavanesen. 18
6.1.  Tindakan yang ditujukan pada risiko dan peluang ......cccccccevevvveeiee. 18
6.2.  Sasaran lingkungan dan perencanaan untuk mencapai sasaran .......... 19
Jabatan Penanggung ‘:_?:’;:;i:;ﬁm Manajemen Management Representative
Nama Akhmad Syamsul Arief S Mukartiningsih .
Paraf % ‘
Tanggal /i~ To-Zoly -

DOKUMEN INDUK
SMT

PUPUI .G honih




PUPUK

No.Dok. : P-PKT-16

— - Ravisi 0 o
&Y KALTIM  PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR Tangoal - 7 September 2018

Halaman : 2darl 28

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)

T. DUKUNGAN ..ot a s e sae s e st et ese b e brae oo ane e seen 20
T4, SUMDBEFDAYE oo e e e srs et en 20
T2, KOMPEIENSI .ot rt s ae e nans e ee e r e eaen 21
T3, Kepadulan .. ..o ettt e e et e s sa e e et e an et e e rernn s 21
T4, KOMUNIKBST ..ooeeiriciintis it e earane b e 22
7.5, Informasi TerdoKUMEMASI......cccormivier it eerve et aneaan 22
B. OPERASL ...ttt n st e n s et ar e s ba e eanans 22
8.1. Perencanaan dan pengendalian operasional ..........cceveeesiereeenrsceseeneen. 22
8.2. Kesiapan dan tanggap darurat ..o s seaenere e 23
9. EVALUASIKINERUJA ...ttt em s et 24
9.1.  Pemantauan, pengukuran, analisis dan evaluasi........oeereceeeeeereeennnn. 24
9.2, AUdILINEINAL..ccui et e s 24
8.3, Tinjauan ManaiBmen ... irrcreresrerserascssssstssebbss ssssoerm s e eenesanns 25
T0.PERBAIKAN ...ttt s et s s n s b s s e a e saes 26
TO T, UIMUIN L et betr e ste et e s s s raesss e s aae b sesebseranernsaneans 26
10.2. Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan...........cccooviecieecereerrrirsernnns 26
TILAMPIRAN ..o sttt s e e s sarsae st e e s s e s snesssbssssvassbenes 27
Jabatan Penanggung ‘Eg;: Hﬁg’;ﬁm Manajemen Management Representative
Nama Akhmad Syamsul Arief Sri Mukartiningsih
Paraf m ) -
Tanggal [6~10-201¢ . - )

ST




No. Dok.  : P-PKT-18

; Revisi ~: 0
PUPUEK (@ KA&LTIM  PT PUPUK HALIMANTAN TIMUR Tanggal  : 7 September 2018
Halaman : 3dari?6 .

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)

PENDAHULUAN

Urmum

Untuk menghadapi tantangan yang semakin kompleks baik yang datangnya dari
internal maupun eksternal yang memicu perubahan lingkungan bisnis secara
cepat, perusahaan dituntut meiakukan peningkatan secara terus menerus di
segala aspek kegiatannya. Oleh sebab itu, perusahaan bertekad untuk mengelola
dan menerapkan sistem manajemen lingkungan.

Penerapan Sistem Manajemen Lingkungan dimaksudkan sebagai pedoman bagi
semua pelaku kegiatan, dari Direksi sampai Karyawan dan pihak-pihak yang
bekerja untuk atau atas nama perusahaan, sehingga tujuan perusahaan dapat
dicapai dengan senantiasa mengedepankan manfaat kepada stakeholder.

Profil Perusahaan

PT Pupuk Kalimantan Timur merupakan anak perusahaan dari Pupuk Indonesia. -
Awalnya, proyek Pupuk Kaltim dikelola oleh perusahaan minyak negara Pertamina
dengan fasilitas pabrik pupuk terapung atau pabrik di atas kapal. Namun karena
beberapa pertimbangan teknis, proyek tersebut dialihkan ke darat sesuai dengan
Keputusan Presiden Nomor 43 Tahun 1975 dan kemudian melalui Keputusan
Presiden Nomor 39 Tahun 1976, pengelolaannya diserahkan dari Pertamina
kepada Departemen Perindustrian.

Lahan seluas 443 hektar disiapkan untuk pembangunan proyek tersebut, Gas
bumi merupakan bahan baku utama produksi Amoniak dan Urea yang disalurkan’
dengan pipa sepanjang 60 km dari Muara Badak, Kalimantan Timur. Proyek

pertama pembangunan Pabrik 1 dimulai pada 1979, sedangkan pembangunan = - B

Pabrik 2 dimulai pada 1982. Kedua pabrik tersebut diresmikan bersamaan pada

29 Oktobep #984.ISélanjutnya) Batrik|-dibangdun-tandireshikan pada 4 Aprit .
1989. Pada 1999, berdiri Pabrik Urea granul pertama di Indonesia yang dinamakan

Proyek Optimasi Kaltim (POPKA). Pabrik ini diresmikan pada 6 Juli 2000

bersamaan dengan pemancangan tiang pertama Pabiikk 4. Urnit Urea ‘Pabrik 4 e
diresmikan pada 3 Juli 2002 sedangkan unit Amoniak diresmikan pada 28 Juni

2004,

Bisnis utama Perusahaan adalah memproduksi dan menjual Amomak, _Urea,'
Pupuk NPK dengan segmen pasar dalam maupun luar negeri. Untuk wilayah

distribusi sektor subsidi dalam negeri, wilayah pemasaran Pupuk Kaltim meliputi _3'
2/3 wilayah Indonesia, yakni Kawasan Timur Indonesia “hingga Papua dan

sebagian besar Jawa Timur dan Kalimantan, kecuali Kalimantan Barat. Wilayah '
tersebut ditetapkan sesuai surat Direktur Utama PT Pupuk indonesia (Persero)

Nomor U-1308/A00000.UM/2012 tanggal 8 Oktober 2012 tentang Penugasan .
Wilayah Tanggung Jawab Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsmh Untuk BE

Sektor Pertanian. Sedangkan untuk pemasaran luar neger,

Pupuk Kaltim melakukan ekspor ke negara-negara di kawasan Asza Passﬂk -
Amerika Serikat, Amerika Selatan dan lain sebagainya. :

Dalam rangka mendukung Program Ketahanan Pangan Nasmnai serta untuk S

menunjang sektor perkebunan dan industri dalam negeri, Pemerintah melalui -

Instruksi Presiden Rl Nomor 2 Tahun 2010 memutuékan'Untuk'mereVita!iSasi' C :
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industri pupuk nasional melalui replacement pabrik pupuk yang memiliki konsumsi
gas di atas 34 MMBTU per ton Urea, digantikan dengan pabrik berteknologi baru
yang lebih hemat energi dan konsumsi bahan baku. Revitalisasi tersebut
diwujudkan melalui pembangunan Pabrik 5 yang dimulai 2011 dan diresmikan oleh
Presiden Rl pada 19 November 2015, Selain lebih hemat bahan baku, Pabrik 5
memiliki kapasitas produksi terbesar dibandingkan dengan pabrik-pabrik Pupuk
Kaltim lainnya. Pupuk Kaltim juga mengakuisisi PT Kaltim Pasifik Amoniak (KPA)
secara resmi melalui proses transfer aset pada 2014. Saat ini, pengoperasian KPA
bergabung dengan POPKA di bawah satu koordinasi Pabrik 1A.

Dengan demikian, saat ini Pupuk Kattim memiliki 5 (lima) pabrik Amoniak, 5 (lima)
pabrik Urea, 3 (tiga) pabrik NPK Blending, 2 (dua) pabrik NPK Fusion, 2 (dua)
pabrik Boiler Batubara, unit pengantongan serta unit pergudangan. Dengan
didukung oleh sumber daya manusia yang andal dan berpengalaman, Pupuk
Kaltim siap menjadi pemain utama dalam industri pupuk, kimia dan agribisnis kelas
dunia yang tumbuh dan berkembang.

Produk Utama Pupuk Kaltim

a. Amoniak

Amoniak digunakan sebagai bahan mentah dalam industri kimia.
Amoniak produksi Pupuk Kaltim dipasarkan dalam bentuk cair pada suhu
-33°C dengan kemurnian minimal 89,5% dan campuran {(impurity) berupa
air maksimal 0,5%. Amoniak dibuat dari bahan baku gas bumi yang
direaksikan dengan udara dan uap air yang diproses melalui suhu dan
tekanan tinggi secara bertahap melalui beberapa reaktor -yang
mengandung katalis.

b, Pupuk Ureal [\ |
Pupuk urea disebut j juga pupuk Nitrogen (N) karena memiliki kanduagan

Nitrogen 46%. Urea dibuat dari reaksi antara Amoniak (NH3) dengan o

Karbon Dioksida {(CO2) melalui proses kimia menjadi Urea padat dalam
bentuk prifl (ukuran 1-3 mm) atau granul (ukuran 2-4 ‘mm). Urea prill
banyak digunakan untuk segmen tanaman pangan dan industri,
sedangkan Urea granul lebih cocok - untuk ‘segmen  perkebunan, .

meskipun dapat juga untuk tanaman pangan.- Uréa non-subsidi -
dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Daun Buah, sedangkan
Urea bersubsidi yang berwarna pink dipasarkan dengan merek dagang
Pupuk Indonesia. '

C. Pupuk NPK

Pupuk NPK produksi Pupuk Kaltim terdiri dari 2 (dua) jenis, yaltu NPK :
Blending dan NPK Fusion. NPK dibuat dalam berbagai komposisi, sesuai
kebutuhan tanaman dan jenis tanah. Jenis pupuk ini mengandung 3 (tiga)

unsur hara makro yang sangat dibutuhkan ofeh tanaman. Bahan baku -

NPK terdiri dar unsur Nitrogen (N), Phospate (P)," Kalium (K},
Diammonium Phospate (DAP), Kalium Chioride (KCl) dan bahan-bahan
lain berupa mikronutrien berkualitas tinggi.

Penanggung Jawab Sistem Manajemen
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Tabel 1. Kapasitas Produksi Berdasarkan ljin Pendirian

No. Pabrik ;2?;2 Kapas.itas Produksi {Ton/Tahun)
Ammonia Urea NPK

1. | Pabrik 1A 2014 | 660.000 570.000

2. | Pabrik 2 1982 | 595.000 §70.000

3. | Pabrik 3 1986 | 330,000 570.000

4. | Pabrik 4 2002 | 330.000 570.000

5. | Pabrik 5 2015 | 825.000 1.155.000

6. | NPK Blending | 2005 150.000
7. | NPK Fusion 2010 200.000

V. Merek Dagang Produk Perusahaan

a. Pupuk Urea o _
Urea memiliki kandungan nitrogen 46%, dimana urea yang dihasilkan -

Pupuk Kaltim terdiri dari dua jenis yaitu urea prill dan urea granul. Urea - |

prill paling banyak digunakan untuk segmen fanamanpangan ‘dan
industri, sedangkan urea granul lebih cocok untuk segmen perkebunan,

meskipun dapat juga untuk tanaman pangan. Urea dipasarkan dan dijual _
dengan merek dagang Daun Buah dan Pupuk indonesia. Khusus Urea .

bersubsidiidendammereld Pupuk Indonésia, jirétiik Uréd berwarna pink.
b. Amoniak

Pupuk Kaltim memasarkan Amoniak dalam bentuk cair padé suhil '-33"j C
dengan kemurnian minimal 99,5% dan campuran berupa air maksimal
0,5%.

C. Pupuk NPK

Produk pupuk majemuk NPK terdiri dari dua jenis, yaltu NPK Blendmg =
dan NPK Fusion. NPK produksi Pupuk Kaltim dapat dikomposisikan

sesuai kebutuhan tanaman dan jenis tanah. Jenis pupuk ini terdiri dari 3 - .

(tiga} unsur hara makro berupa unsur N (Nitrogen), P (Phospate) dan'K - :
(Kalium) berkualitas tinggi yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Pupuk .

NPK non subsidi dipasarkan dan dijual dengan merek dagang NPK - -~

Pelangi. NPK Pelangi {Blanding) dan NPK Pelangi Argo (Fusmn)
d. Pupuk Hayati (Bio Fertilizer)

Ecofert adalah merek dagang vang digunakan untuk pupuk hayatl- SR
produksi Pupuk Kaltim. Ecofert berfungsi untuk --mendukung

keberlanjutan budidaya pertanian ramah lingkungan dengan menjaga
kesuburan dan kesehatan tanah. Ecofert mengandung bahan aldif
A.niger, P.mendocina, B.subtilis dan B.flexus.

Penanggung Jawab Sistem Manajemen

Lingkungan Maragement Representative -~
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1. RUANG LINGKUP

1.1.

1.2.

1.3.

Laboratorium penguji, yaitu laboratorium yang melakukan pengujian untuk
kebutuhan pengendalian mutu produk yang dihasitkan perusahaan, juga untuk
pengawasan mutu bahan baku yang akan digunakan perusahaan serta
menyediakan pengujian untuk pihak diluar perusahaan.

Laboratorium kalibrasi, yaitu laboratorium yang melakukan kalibrasi untuk
kebutuhan perusahaan, serta menyediakan layanan kalibrasi untuk pihak diluar
perusahaan.

Bidang pengujian, produk yang diuji, jenis pengujian, dan metode pengujian yang
mampu dilaksanakan laboratorium penguji dan laboratorium lingkungan serta
kelompok pengukuran, alat yang dapat dikalibrasi, rentang ukur, ketidakpastian
yang dimiliki oleh laboratorium kalibrasi tercantum di dalam Lampiran ‘Sertifikat
Akreditasi Laboratorium LP-066-1DN dan LK-101-1DN.

2, REFERENSI

2.1.

2.2,

2.3.
24,
2.5,

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 06 Tahun 2009 tentang
Laboratorium Lingkungan;

Peraturan Menteri Pertanian Rl Nomor 36/Permentan/SR/10/2017 Tentang
Pendaftaran pupuk Anorganik ;

SNI 2801 tahun 2010 tentang pupuk Urea;
SNI 2803 tahun 2012 tentang pupuk NPK:
SNI 06-0045-2006 tentang Amoniak cair.

3. ISTILAM DAN DEFINIS]

3.1.

3.2.

3.3.

3.4.

3.5.

Sistem Manajemen Lingkungan S :
Adalah bagian dari sistem manajemen yang digunakan untuk mengelola aspek' S
lingkungan, memenuhi kewajiban penaatan, dan menangani risiko dan peluang
Kebijakan Lingkungan ' :
Adalah maksud dan arah suatu organisasi terkait dengan Kinefja - hngkungan”' .
sebagaimana dinyatakan secara resmi oleh manajemen puncak . -
Lingkungan :
Adalah keadaan sekeliling dimana suatu organisasi beroperam termasuk udara, -
air, tanah, sumber daya alam, flora, fauna, manusia dan hubangarz d;antara
mereka; .

Aspek Lingkungan : _
Adalah unsur kegiatan atau poduk atau jasa dari organisasi yang bermterakm atau
dapat berinteraksi dengan lingkungan :

Kondisi Lingkungan

Adalah keadaan atau karakteristik lingkungan yang dlteﬂtukan pada suatu titlk o

waktu tertentu

Penanagung Jawab Sistem Manajemen o .
Jabatan Lingkungan Management Represgptﬁtwe
Nama Akhmad Syamsul Arief . St Mukartiningsib
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Tanggal [ 610 ~20/8

DOKUMEN INDUK
SWMT

PUPUK o wimi i




PUPUK @ KALTIM  PT PUPUK KALIMANTAN TiMuR | ReviS

No.Dok. : P-PKT-18

0

Tanggal : 7 September 2018 -
Halaman : 7 dari 26

PEDOMAN SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML.)

3.6.

3.7.

3.8.

3.9.

3.10.

3.11.

3.12.

Darnpak Lingkungan

Adalah perubahan pada lingkungan baik yang merugikan atau menguntungkan,
keseluruhan atau sebagaian disebabkan oleh aspek lingkungan suatu organisasi;
Sasaran

Adalah hasil yang ingin dicapai

Sasaran Lingkungan

Adalah sasaran yang ditetapkan oleh organisasi konsisten dengan kebijakan
fingkungan

Pencegahan Pencemaran

Adalah penggunaan proses, praktik, teknik, bahan, produk, jasa atau energi untuk
menghindari, mengurangi atau mengendalikan (secara terpisah atau kombinasi)
pembentukan, emisi, buangan setiap jenis pencemar atau limbah, agar dapat
mengurangi dampak lingkungan yang merugikan;

Daur Hidup {Life Cycle)

Adalah tahapan dalam sistem produk (atau jasa) yang berurutan dan saling terkait,
mulai dari pengadaan atau pembuatan bahan baku dari sumber daya alam sampai
pembuangan akhir;

Manajemen Puncak

Adalah tahapan personil atau kelompok orang yang mengarahkan dan
mengendalikan organisasi di level tertinggi

Pihak Berkepentingan

Adalah personil ataunorganisasicvang|dapat mempengaruhi dipengaruh'i, atau
menganggap difinya terpengaruh oleh suatu keputusan atau kegiatan.

4. KONTEKS ORGANISASI

4.1.

Memahami organisasi dan konteksnya

4.1.1. Profil Perusahaan

Pupuk Kaltim merupakan anak perusahaan dari Pupuk Indonesia dan
saat ini memiliki 5 (lima) pabrik Amoniak, 5 (lima) pabrik Urea, 3 (tiga)
pabrik NPK Blending, 2 (dua) pabrik NPK Fusion, -2 {dua) pabrik Boiler
Batubara, unit pengantongan serta unit pergudangan.

Bisnis utama Perusahaan adalah memproduksi dan menjual Amoniak,

Urea, Pupuk NPK dengan segmen pasar dalam:maupun luar negeri. =

Untuk wilayah distribusi sektor subsidi dalam negeri, wilayah pemasaran :
Pupuk Kaitim meliputi 2/3 wilayah Indonesia, yakni Kawasan Timur |

Indonesia hingga Papua dan sebagian besar .Jawa -Timur dan

Kalimantan, kecuali Kalimantan Barat. Wilayah tersebut ditetapkan
sesuai surat Direkiur Utama PT Pupuk Indonesia (Persero) Nomor U-
1308/A00000.UM/2012 tanggal 8 Oktober 2012 tentang Penugasan
Wilayah Tanggung Jawab Pengadaan dan Penyaluran Pupuk Bersubsidi
Untuk Sektor Pertanian. Sedangkan untuk pemasaran luar negeri, Pupuk -

Jabatan

Penanggung Jawab Sistem Manajemen

Lingkungan Management Representative
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Kaltim melakukan ekspor ke negara-negara di kawasan Asia Pasifik,
Amerika Serikat, Amerika Selatan dan lain sebagainya.

4.1.2. Produk Utama Pupuk Kaltim

4.1.2.1. Amoniak

Amoniak digunakan sebagai bahan mentah dalam industri
kimia. Amoniak produksi Pupuk Kaltim dipasarkan dalam
bentuk cair pada suhu -33°C dengan kemurnian minimal
99,5% dan campuran (impurity) berupa air maksimal 0,5%.
Amoniak dibuat dari bahan baku gas bumi yang direaksikan
dengan udara dan uap air yang diproses melalii suhu dan
tekanan tinggi secara bertahap melalui beberapa reaktor yang
mengandung katalis.

4.1.2.2. Urea

Urea disebut juga pupuk Nitrogen (N) karena memiliki
kandungan Nitrogen 46%. Urea dibuat dari reaksi antara
Amoniak (NHs) dengan Karbon Dioksida (COz) melalui proses
kimia menjadi Urea padat dalam bentuk prill (ukuran 1-3 mm)
atau granul (ukuran 2-4 mm). Urea prill banyak digunakan
untuk segmen tanaman pangan dan industri, sedangkan Urea
granul lebih cocok untuk segmen perkebunan;, meskipun
dapat juga uniuk tanaman pangan. Urea hon . subsidi
dipasarkan dan dijual dengan merek dagang Daun Buah,
sedangkan Urea bersubsidi yang berwarna pink dipasarkan
_dengan merek dagang Pupuk Indonesia,

£1.23) " "PupulkNPK”

Pupuk NPK produksi Pupuk Kaltim terdiri dari 2 {(dua) jenis,
vaitu NPK Biending dan NPK Fusion.-NPK dibuat dalam
berbagai komposisi, sesuai kebutuhan tanaman dan jenis
tanah. Jenis pupukini mengandung 3 (tiga) unsur hara makro
yang sangat dibutuhkan oleh tanaman. Bahan baku NPK
terdiri dari unsur Nitrogen (N), Phospate (P), Kalium (K),
Diammonium Phospate (DAP), Kalium Chloride (KCI) dan
bahan-bahan lain berupa mikronutrien berkualitas tinggi

4.1.3. Konteks Organisasi

4.1.3.1. Visi, Misi, Budaya dan Nilai Perusahaan
a. Visi _ ) :
Menjadi Perusahaan dibidang industri pupuk, kimia dan
agribisnis kelas dunia yang tumbuh dan berkembang. S
b, Misi . _
- Menjalankan bisnis produk-produk puptik, kimi'a.-:s"e_rta
forto folio investasi dibidang kimia agro (hanya -

Penanggung Jawab Sistem Manajemen

Jabhatan Lingkungan Management Representative
Nama Akbmad Syamsul Arief , Sri Mukartiningsth
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pertanian), energi, trading dan jasa pelayanan pabrik
yang berdaya saing tinggh;

- Mengoptimalkan nilai perusahaan melalui bisnis inti
dan pengembangan bisnis baru yang - dapat
meningkatkan pendapatan dan menunjang program
kedaulatan pangan nasional;

- Mengoptimalkan utilisasi sumber daya dl hngkungan
sekitar maupun pasar global yang didukung oleh SDM
yang berwawasan internasional dengan menerapkan
teknelogi terdepan;

- Memberikan manfaat yang optimum bagi pemegang e
saham, karyawan dan masyarakat serta peduh pada -

lingkungan.
¢. Budaya dan Nilai Perusahaan _ _
- Achievement  Oriented  (Berorientasi  pada -
pencapaian);

- Customer Focus (Fokus pada pelanggan); -

- Teamwork (Kebersamaan);

- Integrity (Integritas);

- Visionary (Visioner); _ o
- Environmentally Friendly (Ramah lmgku ngan)

4.1.3.2. Perspektif Bispis

ja CustomerExcellence : ALl _
~ Perusahaan _menyadari - bahwa . konsistensi = dalam
menghasilkan _produk berkua!itasmerupakan' salah satu .
karakteristik produsen kelas dunia. Keterikatan pelanggan -~ -~ ..
dengan perusahaan adalah penting, maka Perusahaan = .
secara terus-menerus bekerja keras untuk meningkatkan . ..
kepeduliannya terhadap - pelanggan,. ‘mengantisipasi =
kebutuhan pelanggan, dan -memberikan: produk serta-.
tayanan terbailk kepada pelanggan. - - U

b, Employee excellence

Dalam mengembangkan dan’ menmgkatkan blsnls s
didukung oleh SDM vang berkualitas. ~Perusahaan .~
berusaha keras untuk menerapkan dan menginovasi
proses dengan memberikan informasi, peiatihan dan
peningkatan kompstensi. . : e

c. Supplier Excellence

Perusahaan mengharuskan para supliernya memberlkan B
produk dan jasa sesuai .dengan -kebutuhan yang

dipersyaratkan. Perusahaan memastikan  persyaratan =~
Penanggung Jawab Sistem Manajemen Y R iggi
Jabatan Lingkungan ) Mgﬁagemgnt .Reprgsentatwe.. .
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didefinisikan secara jelas dan disampaikan secara tepat

dan efekiif.
d. Manufacturing Excellence
Perusahaan dalam mengoperasikan pabrik telah

didukung sistem manajemen produksi (SIMPRQ) yang
berbasis pada kapasitas tertinggi yang pernah dicapai
(maximum proven capacity) dengan biaya produksi yang
efektif dan effisien serta pabrik yang handal.

4.14. Strategi Perusahaan _
Strategi merupakan alat untuk mencapai tujuan perusahaan dalam
kaitannya dengan tujuan jangka panjang, program tindak lanjut, serta
prioritas alokasi sumber daya. Dalam mengevaluasi rencana strategis,
perusahaan mengidentifikasi “Risiko Strategis” dengan ‘menggunakan
analisis SWOT, vyaitu dengan penetapan Internal Strengths dan
Weaknesses serta External Opportunities dan Threats yang dihadapi
dalam dunia bisnis. Analisis SWOT memetakan faktor eksternal peluang
(opportunities) dan ancaman (threats) terhadap faktor internal kekuatan
(strengths) dan kelemahan (weaknesses). Berdasarkan kajian yang -
dilakukan, analisa SWOT untuk penyusunan RJP 2017-2021, dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Analisis Faktor Internal
Tabei 2. Analisa fakior internal _

No. Kekuatan Kelemahan _

1. Kepemimbihan vang | visionar, Beberapal” /realisasi - program
memiliki pemikiran jauh  kedepan | kerja tidak sesuai dengan target
dan telah = meletakkan  posisi | yang ditetapkan. :
korporasi Pupuk Kaltim pada tahun
2030, . _ : il

2. | Memiliki RKAP, RJP dan Corporate | Biaya distribusi yang tinggi untuk
Planyang komprehensif produk di dalam negeri. _

3. | Area pemasaran dalam negeri cukup | Biaya produksi NPK masih lebih
luas dengan brand image yang baik | tinggi dibanding “harga produk
menunjang penjualan produk dan | NPK pesaing. - :
memperkuat sumber pendapatan. : SR

4. Memiliki pelabuhan dengan shipping gﬂausfa.l '!;?:bariéahqguf)i?j .kzr;t;;iamk
o;;;yasz;?a?eesizr, serta letak geografis berturut-turut - akan mulai
yang sirategss. berakhir. o

5. | Posisi pabrik dekat dengan sumber | Pupuk Kaltim- - belum
gas_bumi dimana_hal ini sangat | berpengalaman - dalam bisnis

Penanggung Jawab Sistem Manajemen L
Jabatan Lingkungan Management Repl.fe.asgr.atatwe
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menunjang keberlanjutan bisnis di
bidang urea ~ amoniak.

NPK serta diversifikasi produk
lainnya.

6. |Berpengalaman  dalam  bisnis, | Karyawan senior banyak yang
teknologi proses dan distribusi urea | pensiun  sekaligus - sehingga
dan amoniak. terjadi kesenjangan kompetensi.

7. | Memiliki SDM yang kompeten Beberapa pabrik sudah tua dan
dalam industri pupuk. boros energi  sehingga

mempengaruhi fingkat "efisiensi
dan produktivitas pabrik.

8. Porsi pendapatan - yang paling
Pabrik urea dan amoniak terbesar | besar masih dari usaha amoniak
dalam satu kawasan industri yang | dan urea, produk diversifikasinya
saling terintegrasi dengan disain | belum banyak memberikan
sistem dan proses kerja yang efektif. | peran besar dalam pendapatan

perusahaan

9. [Kondisi keuangan yang sehat Kontribusi terhadap pendapatan
sehingga dapat mendukung untuk Pupulk Kaltim dari -beberapa
kegiatan operasional dan anak usaha masih rendah
pengembangan

b. Analisis Faktor Eksternal
Tabel 3. Analisa faktor Eksternal

No. 1 n naPeluang “ 1 FAncaman S

1. Adaﬁyé -t'e'khci!ogi broses yang ; Pabrik-pabrik baru milik Pesaing
mampu  meningkatkan _efisiensi | telah menggunakan tekrologi -
pabrik eksisting yang sudah tua dan | yang hemat energi -
boros energi ' ol .-,

2. | Laju pertumbuhan ekonomi nasional | Fluktuasi kondisi makro ekonomi
yvang relatif baik sehingga global yang berimbas pada nilai
meningkatkan daya beli petani tukar mata uang, harga komoditi,

suku  bunga = mempengaruhi
biaya produksi pupuk - .- -

3. | Kebutuhan pupuk di negara-negara { Harga gas cenderung meningkat
asia meningkat sehingga dapat | sehingga -mengurangi - - daya
menjadi pasar potensial bagi pupuk - | saing produk di pasar bebas

4, Harga jual produk urea pesaing

Upaya Pemerintah untuk terus
memacu produksi pangan nasional
dan  hasil-hasil pertanian dalam
negeri

sangat -kompetitif karena harga.
gas murah sehingga  dengan
mudah  dapat - menggantikan

pasar luar negeri Pupuk Kaltim

Penanggung Jawab Sistem Manajemen o TR
Jabatan Lingkungan Management Represe:r.x.tat:.ve e
Mama Akhmad Syamsul Arief Sri Mukartiningsih -
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5. | Perkebunan sawit, yang saat ini | Produk NPK pesaing sangat
menjadi komoditas unggulan | kompetitff karena menguasai
Indonesia, tumbuh pesat di Kawasan | bisnis bahan baku utama dan

Kalimantan dan sekitamya distribusi
6. | Lingkungan politik nasional dan Desenfralisasi dan  otonomi
setempat yang kondusif daerah (retribusi, perizinan dan

lain-lain) sering menambah
proses bisnis

7. |Pupuk Kaltim sebagai anak
perusahaan PT Pupuk Indonesia | Ketidakpastian alokasi ekspor
{(persero) diposisikan sebagai pintu | urea menghambat _tambahan
gerbang ekspor dan masuk ke bursa | pendapatan perusahaan

saharm internasional

8. | Kemampuan Pupuk Kaltim | Peraturan Pemerintah Daerah
mengoperasikan pabrik yang ramah | mengenai standar lingkungan
fingkungan mendukung usaha- | semakin ketat

usaha kedepan (Award Proper Hijau
dan Proper Hijau)

9. | Pemerintah kota dan masyarakat | Harapan tenaga kerja tidak
selempat yang mendukung kegiatan | terampil  untuk -~ bekerja - di
usaha lingkungan Pupuk Kaltim terlatu

tinggi

4.1.5. Persyaratanidan'harapan pthak yang bérkepentingan
Disamping risiko strategis perusahaan dari faktor internal dan eksternal, -
maka perusahaan juga memperhatikan risiko yang diakibatkan oleh
adanya regulasi atau persyaratan yang harus dipenuhi dan harapan dari
pihak-pihak yang berkepentingan (stakeholders) baik internal maupun
eksternal, yang dipetakan sebagai berikut: _

Tabel 4. Persyaratan dan harapan pihak yang berkepentingan

Stakeholder Persyaratan Risiko Mitigasi
Pemerintah | Pemenuhan Komplain Pengawasan sistim -
puptk bersubsidi | masyarakat; rencana dan
Permerintah o _
Pemegang Peningkatan Tingkat Penerapan GCG;
Saham deviden kepercayaan Kontrak '
Manajemen; =
Jabatan Penanggung iainw;i?ursligs;ﬁm Manajemen Management Repres:ehtative' e
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Monitoring Kinerja

Tenaga Kerja | Pemenuhan Produkiivitas Sistim Remunerasi;
ragulasi; menusun; Rotasi, Mutasi &
Keamanan Demotivasi; Turn Promosi; Pelatihan;
bekerja over tinggi KPI
Pelanggan Tepat waktu Ketidakpuasan Sistim
%I‘_epa’; jumiah Keterikatan perencanaan dan
epat jenis bl e
Tepat mutu erganggu Demplot; Survey
Tepat harga kepuasan
pelanggan
Pemasok Kecepatan dan Gangguan Kentrak;
ketepatan Operasional; Data base
proses Tingkat pemasok;
pengadaan kepercayaan Prosedur
Masyarakat | Pemenuhan Gejolak Penggunaan
regulasi masyarakat; tenaga lokal;
ketenaga terganggunya pemenuhan
i kerjaag; operasional reguiasi
"Pemenuhan’ perusahaan; lingkungan;
regulasi pencemaran peningkatan
lingkungan lingkungan keamanan; _
Program CSR
Mitra Terpenuhinya Tingkat Kontrak; Prosedur
hak dan kepercayaan;
kewajiban gangguan
operasional
Pabean Pemenuhan Gangguan Pemahaman
regulasi impor eperasional; Denda | Prosedur;
ekspor barang; pajak Pendidikan &
Terpenuhinya pelatihan;
hak dan
kewajiban
Syah Bandar | Pemenuhan Gangguan Monitoring kelaikan

regulasi dalam

operasional; Denda

alat fransport; .

|

|

Jabatan Penanggung ‘;.?:;i?u?ai_;;sgﬁm Manajemen Management Re’bresentative
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pemuatan dan keterlambatan Schedule; tenaga
pembongkaran (demurags) kerja TKBM
bahan baku &
produk
TNI/POLRI | Penjagaan Keamanan Implementasi SMP
Obyek Vital terganggu; (Sistiri Manajemen -
Nasional kehilangan aset; | Pengamanan)
ketidak puasan
masyarakat _
Stakeholder Harapan Dampak Mitigasi
Pemerintah | Tidak ada Komplain Pengawasan
kelangkaan masyarakat, sistem rencana dan
pupuk Teguran distribusi
Femerintah o _
Pemegang Pemenuhan Tingkat Penerapan GCG;
Saham kebijakan kepercayaan Kontrak
pemegang Manajemen; -
saham df”‘" - | Moitoring Kinerja
terpenuhinya _ _
regulasi _ _
Tenaga Kefja"| ' Kesejahteraan: ' Produktivitas Sistim Remunerast;
Karir: menurun; | Rotasi, Mutasi &
Lingkungan Demqtivag; Turn Eroim.o.sil; Pglatlhan;
ketja kondusif over tinggi 1 P
Pelanggan Tidak ada Ketidakpuasan Sistim . _ _
kelangkaan Keterikatan perencanaan dan
E upuk dan Hasil panen _‘;'Str_*_b.*;sg o
afganya terganggu enyuiu an, -
terjangkau - | Demplot; Survey
Kepuasan -
pelanggan
Pemasok Kesinambungan | Gangguan Kontrak; :
kerjasama; Operasional; 1 Data base -
Kepastian Tingkat | pemasok;
kebijakan kepercayaan Prosedur
perusahaan;
Jabatan Penanggung ia;:gaﬁuﬁi:;ﬁm Manajemen Management Representative - '
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Masyarakat | Kesempatan Gejolak Penggunaan
kerja; Tidak ada | masyarakat; tenaga iokal;
pencamaran terganggunya pemenuhan
lingkungan: operasional | regulasi lingk;
Pengembangan | perusahaan; | peningkatan
diri; Pelatihan pencemaran | keamanan; - :
lingkungan | Program CSR -
Mitra Kesinambungan | Tingkat | Kontrak; Prosedur
keria sama kepercayaan; ' - '
gangguan
operasional
Pabean Tidak terjadi Gangguan Pemahaman
kesalahan operasional; Denda | Prosedur; -
prosedur/ pajak Pendidikan & -
persyaratan; pelatihan;
Kesinambungan o
kerja sama _ _
Syah Bandar | Tidak ada Gangguan - Monitdring"kéiaik'ah
kerugian dan operasional, Denda alat transport; -
keterlambatan keterlambatan Schedule; tenaga
dalam) gamlatah| Hdeémtirage) ) kerja TKBM
baik bahan baku
maupun produk ) L
TNI/ POLRI | Tidak terjadi Keamanan _ implementasi SMP
gangguan terganggu; | (Sistim Manajemen
keamanan; kehilangan aset; .| Pengamanan) -
Tidak terjadi ketidak puasan Tl
gejolak masyarakat
masyarakat

5. KEPEMIMPINAN

5.1. Kepemimpinan dan Komitmen

5.1.1.  Direksi berkomitmen terhadap Sistim Manajemen ngkungan (SML)

dengan:
a. Mengambiil akuntabilitas atas keefektlfan snstem manajemen
lingkungan;
Penanggung Jawab Sistem Manajemen
Jabatan Lingkungan Management Representahve
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b. Memastikan bahwa kebijakan lingkungan dan sasaran lingkungan
ditetapkan dan kompatibel dengan arah strategis serta konteks
organisasi;

¢. Memastikan integrasi persyaratan Sistem Manajemen Lingkungan ke
dalam proses bisnis organisasi;

d. Memastikan bahwa sumber daya yang dibutuhkan untuk Sistem
Manajemen Lingkungan tersedia;

e. Mengkomunikasikan pentingnya pengelolaan lingkungan vyang
efektif dan kesesuaian dengan persyaratan Sistem Manajemen
Lingkungan;

f. Memastikan bahwa Sistem Manajemen Lingkungan mencapai hasil
yang dimaksudkan;

g. Mengarahkan dan mendukung orang-orang untuk berkontribusi pada
efektivitas Sistem Manajemen Lingkungan;

h. Mempromosikan perbaikan berkesinambungan;

i. Mendukung peran manajemen lainnya vyang relevan .untuk
menunjukkan kepemimpinannya yang diterapkan di bidang tanggung
jawab mereka.

CATATAN Referensi "bisnis” dalam Standar Internasional ini bisa
diinterpretasikan secara luas menjadi aktivitas yang merupakan inti
bagi eksistensi organisasi.

5.2. Kebijakan

Direksi “‘menetapkan; menglmpiementasakan dan- memehhara kebuakan
fingkungan yang didefinisikan dalam lingkup Sistem Manajemen i_mgkungan

yang:

a. Sesual dengan tujuan dan konteks organisasi dan mendukung arah strateglk S
perusahaan, termasuk pencegahan kecelakaan, dampak lingkungan dara h

kegiatan produk dan jasa, konsumsi energy dan lain-lain; .
b, Sesuai dengan’tujuan organisasi dan konteks organisasi, termasuk sifat,
skala dan dampak lingkungan dari aktivitas, produk dan layanan;

c. Meliputi komitmen terhadap perlindungan lingkungan, termasuk pehceg'aha'n'
polusi dan komitmen spesifik lainnya yang relevan dengan konteks
organisasi;

CATATAN Komitmen spesifik lainnya untuk melindungi Iéhgkung'a'n-dapat'

mencakup penggunaan sumber daya yang berkesinambungan, mitigasi dan .
adaptasi perubahan iklim, dan perlindungan keanekaragaman hayatl dan'
ekosistem. _
Meliputi komitmen untuk memenuhi kepatuhan;

Mencakup komitmen pada perbaikan barkesinambungan Sistern Manajemen
Lingkungan untuk meningkatkan kinerja lingkungan.

Penanggung Jawab Sistem Manajemen . .
Jabatan Lingkungan Management Representative _
Nama Akhmad Syamsul Arief , Sri Mukartiningsih
Paraf h - VL"‘/ .
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Kebijakan lingkungan harus:

Dipelihara sebagai informasi terdokumentasi;
Dikomunikasikan dalam organisasi;
Tersedia untuk Para pihak yang berkepentingan.

5.3. Peran, Tanggung jawab dan Wewenang
Direksi menetapkan tanggung jawab dan wewenang untuk:

a. Memastikan bahwa Sistem Manajemen Lingkungan sesuai

“dengan -

persyaratan Standar International ISO 14001:2015;

b. Melaporkan kinerja Sistem Manajemen Lingkungan,

termasuk kinerja

lingkungan - kepada Direksi.

6. PERENCANAAN
6.1. Tindakan yang ditujukan pada risiko dan peluang

6.1.1.

Umum

Perusahaan menetapkan, menerapkan dan memelihara proses’ yang -

dibutuhkan untuk memenuhi persyaratan 6.1.1 sampai 6.1.4.

Pada saat merencanakan sistem manajemen lingkungan, perusaha’an"

mempertimbangkan:

a. Isu yang dimaksud pada 4.1;

b. Peryaratan yang dimaksud pada 4.2; :
c. Lingkup dari sistem manajemen lingkungan perusahaan.

Dan menentukan risiko dan peluang, yang fterkait dengan aspek

Imgkungan perbisahaat(liiateil 2), Kewajiban-penaatan (lihat 6.1.3) dan

isu serta persyaratan lain, yang diidentifikasi pada 4.1 dan 4.2, yang perlu

ditangani untuk:

- Memberikan jaminan bahwa sistem manajemen [mgkungan dapat -

mencapai hasil yang diharapkan;

- Mencegah atau mengurangi pengaruh yang tidak dlharapkan e

termasuk potensi kondisi lingkungan eksternal yang mempengaruhi
organisasi;
- Mencapai perbaikan berkelanjutan. S
Dalam lingkup sistem manajemen lingkungan, perusahaan menentukan :

potensi situasi darurat, termasuk yang menimbulkan  dampak < .

lingkungan.
Perusahaan memelihara informasi terdokumentasi darl
- Risiko dan peluang yang perlu ditangani

- Proses yang diperlukan dalam 6.1.1 sampai 6.1.4, sejauh yang
diperlukan untuk memperoleh keyakinan bahwa proses: tersebut -
dilaksanakan seperti yang telah direncanakan :

Penanggung Jawab Sistem Manajemen ,
Jabatan Lingkungan Management Representative
Nama Akhmad Syamsul Arief . Sri Mukagiiningsih
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6.1.2.

6.1.3.

Aspek lingkungan

Dalam menentukan aspek lingkungan dari kegiatan, produk dan jasa,
perusahaan mempertimbangkan perspektif daur hidup (life cycle
perspective).

Pada saat  menentukan aspek  lingkungan, perusahaan
memperhitungkan:

a. Perubahan kegiatan, produk dan jasa, termasuk pengembangan baru
atau yang dimodifikasi;

Kondisi abnormal dan situasi darurat yang dapat terjadi

¢. Masukan dari masyarakat dan pemerinth termasuk juga rekomendasi
dari hasil Penilaian Proper, baik Proper Daerah maupun Proper
Nasional.

Pada penyusunan dokumen aspek-dampak (Asdam) untuk setiap
kegiatan, telah dicantumkan penetapan dampak lingkungan penting yaitu
aspek lingkungan penting sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan
seperti dalam prosedur aspek-dampak.

Perusahaan memelihara informasi terdokumentasi dari:

- Aspek lingkungan dampak lingkungan terkait;

- Kriteria yang digunakan untuk menentukan aspek lingkungan penting
organisasi;

- Aspek lingkungan penting.

Kewajiban Penaatan

Perusahaan berupaya:

a) "Menentukan dan’memiliki akses kepada kewajiban-penaatan yang
terkait dengan aspek lingkungan organisasi;

b. Menentukan bagaimana kewajiban penaatan tersebut dapat
diterapkan;

¢. Memperhitungkan kewajiban penaatan pada saat meretapkan,
menerapkan, memelihara, dan memperbaiki secara berkelanjutan
sistem manajemen lingkungan perusahaan.

Tindakan Perencanaan

a. Perusahaan merencanakan tindakan untuk menangani:
- Aspek lingkungan penting
- Kewsjiban penaatan
- Risike dan peluang

b. Perusahaan berupaya untuk

- Mengintegrasikan dan menerapkan tindakan pada proses sistem -
manajemen lingkungan (lihat 6.2, klausul 7, klausul 8, dan 9.1),
atau proses bisnis lainnya;
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- Melakukan evaluasi keefektifan dari tindakan vang telah
dilakukan (lihat 9.1)

Pada saat  melakukan perencanaan, perusahaan  juga
mempertimbangkan pilihan teknologi dan keuangan serta persyaratan
bisnis dan operasional.

6.2. Sasaran lingkungan dan perencanaan untuk mencapai sasaran

6.2.1. Sasaran lingkungan

Perusahaan menetapkan sasaran lingkungan pada fungsi dan tmgkatan .
yang relevan, dengan memperhitungkan aspek lingkungan pentlng
organisasi  dan  kewajiban  penaatan yang . terkait, = serta
mempertimbangkan risiko dan peluang.

Sasaran lingkungan yang dimaksud, adalah:
a. Konsisten dengan kebijakan lingkungan;
b. Terukur (jika dapat dilakukan);
¢. Dipantau;
d. Dikomunikasikan;
e. Dimutakhirkan jika sesuai. _
Perusahaan memelihara informasi terdokumentasi dari sasar'an
lingkungan

6.2.2. Tindakan perencanaan untuk mencapai sasaran Imgkungan '

Pada saat merencanakan bagaimana untuk mencapai sasaran -
lingkungan, perusahaan menentukan:

a. /Apalyang akan' dikesjakan serta bagalmana caralmetode yang akan
dilakukan;

Sumber daya apa yang akan diperliukan;
Siapa yang akan bertanggung jawab;

Kapan akan diselesaikan: e
Bagaimana hasilnya akan dievaluasi, termasuk indikator untuk -
memantau kemajuan kearah pencapaian sasaran lmgkungan _
organisasi yang terukur (lihat 9.1.1).

Perusahaan mempertimbangkan bagaimana tindakan: untuk mencapal

ooy

sasaran lingkungannya dapat diintegrasikan ke dalam proses bisnis

perusahaan.

7. DUKUNGAN

7.1. Sumber daya

Perusahaan menentukan dan menyediakan sumber daya- apa yang akan
diperlukan untuk menetapkan, menerapkan, memelihara dan memperbaiki sistem -
manajemen lingkungan secara berkelanjutan.
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7.2. Kompetensi
Perusahaan:

a. Menentukan kompetensi yang dibutuhkan bagi personil yang melaksanakan
pekerjaan dibawah kendali organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja
lingkungan perusahaan dan kemampuan untuk memenuhi kewajiban penaatan
organisasi;

b. Memastikan bahwa personil yang melaksanakan pekerjaan dibawah kendali
perusahaan kompeten berdasarkan pendidikan, pelatihan, atau pengalaman
yang sesuai

¢. Menentukan kebutuhan pelatihan yang terkait dengan aspek lingkungan dan
sistem manajemen lingkungan perusahaan:

d. Jika dapat diberlakukan, melaksanakan tindakan untuk memperoleh
kompetensi yang dibutuhkan, dan mengevaluasi keefektifan dari tindakan yang
dilakukan.

Catatan: Tindakan yang diberlakukan dapat mencakup, sebagai contoh,
penyediaan pelatihan, pembimbingan, atau penugasan kembali personil yang
dipekerjakan saat ini, atau menyewa atau mengontrak personil yang kompeten

7.3. Kepedulian

Perusahaan memastikan personil yang melaksanakan pekerjaan dibawah kendali

perusahaan, peduli terhadap:

a. Kebijakan lingkungan;

b. Aspek lingkungan penting dan dampak lingkungan terkait, yang berhubungan
dengan pekerjaan mereka. Dampak lingkungan dapat bersifat aktual atau
potensial A I : 'ER ‘N

c. Kontribusinya terhadap keefektifan sistem manajemen lingkungan, termastik
manfaat dari peningkatan kinerja lingkungan;

d. Implikasi bila kefidaksesuaian dengan persyaratan sistem ~manajemen
lingkungan, termasuk tidak memenuhi kewajiban penaatan perusahaan.

7.4. Komunikasi

741, Umum

Perusahaan menetapkan, menerapkan dan memelihara proses yang
diperlukan untuk komunikasi internal dan eksternal yang relevan dengan
sistem manajemen lingkungan, termasuk:

a. Apa yang akan dikomunikasikan;

b. Kapan berkomunikasi;

¢. Dengan siapa berkomunikasi;

d. Bagaimana berkomunikasi. o _
Ketika menetapkan proses komunikasi, perusahaan mempertimbangkan: -
- Memperhitungkan kewajiban penaatannya;
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- Memastikan informasi lingkungan yang dikomunikasikan konsisten
dengan informasi yang dihasilkan didalam sistem manajemen
lingkungan, dan dapat diandaikan

74.2. Komunikasi Internal
Perusahaan:

a. Melakukan komunikasi secara internal tentang informasi yang -
relevan dengan sistem manajemen lingkungan diantara berbagai
tingkat dan fungsi perusahaan, termasuk perubahan pada sistem
manajemen lingkungan, jika sesuai;

b. Memastikan proses komunikasinya yang memungkinkan - personil
yang melaksanakan pekerjaan dibawah kendali perusahaan untuk
berkontribusi terhadap perbaikan berkelanjutan.

7.4.3. Komunikasi Eksternal

Perusahaan melakukan komunikasi secara eksternal tentang informasi
yang relevan dengan sistem manajemen lingkungan, sebagaimana
ditetapkan oleh proses komunikasi perusahaan dan yang disyaratkan
oleh kewajiban penaatan perusahaan.

7.5. Informasi terdokumentasi

7.5.1.  Umum
Sistem manajemen lingkungan perusahaan, mencakup _ _
a. Informasi terdokumentasi yang disyaratkan oleh pedoman ini;

b. Informasi terdokumentasi yang ditentukan . oleh - orgamsaS|'
sebagaimanal yanddiperiukahufitdk Reefekfifan disten manajemen
lingkungan.

75.2. Pembuatan dan pemutakhiran

Pada saat membuat dan memutakhirkan infotmasi terdokumentas&
perusahaan memastikan kesesuian:

a. ldentifikasi dan deskripsi (misal judul, tanggal, penuils atau Horor
acuan);

b. Format (misal bahasa, versi piranti lunak; grafik) dan media (m:sai L
kertas, elektronik);

¢. Tinjauan dan persetujuan untuk kecukupan dan kesesualan. :

7.5.3. Pengendalian informasi terdokumentasi

Informasi terdokumentasi vang disyaratkan oleh S|stem managemen .

lingkungan dan pedoman ini dikendalikan, untuk memastikan:

a. Ketersediaan dan kesesuaian untuk digunakan, kapan dan dimana :
Jika diperlukan;

b. Cukup terlindungi (misal dari hilangnya kerahaszaa’n, pengg'unaan R
yang tidak tepat, atau hilangnya integritas). e
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Untuk mengendalikan informasi terdokumentasi, perusahaan menangani
kegiatan berikut, jika dapat diberlakukan:

- Distribusi, akses, perolehan kembali dan penggunaan;

- Penyimpanan dan pemeliharaan, termasuk menjaga untuk tetap
mudah dibaca;

- Pengendalian perubahan (misal pengendalian versi);
- Retensi dan penempatan.

Informasi terdokumentasi yang berasal dari eksternal yang ditentukan
oleh perusahaan untuk keperluan perencanaan dan operasi dari sistem
manajemen lingkungan harus diidentifikasi, jika sesuai dan dikendalikan.

8. OPERASI

8.1.

Perencanaan dan pengendalian operasional

Perusahaan menetapkan, menerapkan, mengendalikan dan memelihara proses
yang diperlukan untuk memenuhi persyaratan sistem manajemen lingkungan, dan
untuk menerapkan tindakan yang diteapkan dalam 6.1 dan 6.2, dengan:

- Menetapkan kriteria operasi untuk proses;
- Menerapkan pengendalian proses, menurut kriteria operasi.

Catatan: Pengendalian dapat mencakup pengendalian teknik ‘dan’ prosedur.
Pengendalian dapat diterapkan mengikuti suatu hirarki (misal eliminasi, substitusi,
administratif) dan dapat digunakan secara sendir-sendiri atau kombiinasi
diantaranya.

Perusahaan mengendalikan perubahan yang direncanakan - dan menmgau ST

konsekuefsidar] perubahan Yang tidak dinginkan/télaksanakah tmdakan untuk
mitigasi setiap pengaruh yang merugikan, jika diperlukan.

Perusahaan memastikan proses yang dialihkan keluar telsh dikendailkan atau
dipengaruhi. Jenis dan keluasan pengendalian atau pengaruh yang diterapkan
pada proses harus ditetapkan dalam sistem manajemen lingkungan. .

Konsisten dengan perspektif daur hidup, perusahaan: -
a. - Menetapkan pengendalian; jika sesuai, untuk memastikan bahwa persyaratan :

Sangkungan dimasukkan dalam proses disain dan pengembangan untuk produk.

atau jasa, dengan mempertimbangkan masing-masing tahap daur hidup;

b. Menentukan persyaratan lingkungan perusahaan untuk pengadaan produk "
dan jasa, jika sesuai;

c. Melakukan komunikasi persyaratan lingkungan perusahaan yang relevan.-' "
kepada penyedia eksternal, termasuk kontrakior:

d. Mempertimbangkan keperiuan untuk menyediakan informasi tentang dampak

lingkungan penting yang berkaitan dengan transportasi atau- pengirfraan, e

penggunaan, pengolahan akhir dan pembuangan akhir ‘dari produk dan
jasanya.
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8.2. Kesiagaan dan tanggap darurat

Perusahaan menetapkan, menerapkan, memelihara proses yang diperiukan untuk
siaga dan tanggap terhadap potensi situasi darurat yang teridentifikasi pada 6.1.1.

Perusahaan senantiasa:

a. Bersiaga untuk tanggap dengan tindakan yang terencana untuk mencegah
atau mitigasi dampak lingkungan yang merugikan dari situasi darurat;

b. Tanggap terhadap situasi darurat aktual: _ _

¢. Melaksanakan tindakan untuk mencegah atau mitigasi konsekuensi dari situasi
darurat, sesuai dengan besaran kedaruratan dan potensi dampak lingkungan;

d. Menguji secara periodik tanggap darurat yang telah direncanakan;

e. Meninjau dan merevisi secara periodik proses dan tindakan tanggap darurat
yang telah direncanakan;

f. Menyediakan informasi yang relevan dan pelatihan yang terkatt dengan
kesiagaan dan tanggap darurat, . _
Perusahaan memelihara informasi terdokumentasi sejauh yang diperiukan intuk

memperoleh keyakinan bahwa proses telah berjalan sesuai dengan yang telah
direncanakan.

9. EVALUASIKINERJA
9.1. Pemantauan, pengukuran, analisis dan evaluasi

9.1.1.  Umum - : : _
Perusahaan memantau, mengukur, menganalisis, dan mengevaiua31 '
kingrja masing-masingsistenymanajemen; melaiui .

a. Apa vang perlu dipantau dan diukur; ' _ : _

b. Metoda untuk memantau, mengukur, - meng'ana'iisi's “dan
mengevaluasi; . :

¢. Kiriteria yang digunakan untuk mengevaiuas: kmer;a masmg—masmg S
sistem manajemen dan indikator yang relevan; : :

d. -Periode pemantauan dan pengukuran; - :

e. Periode analisis dan evaluasi hasil dari pemantauan dan pengukuran 3

Perusahaan memastikan bahwa - pemantauan . dan pengukuran'j"

menggunakan peralatan vyang terkalibrasi atau - tervenf" kasr -dan

terpelihara. .

Perusahaan mengevaluasi kinerja lingkungan dan keefektlfan ssstem '

manajemen lingkungan. : :

Perusahaan melakukan komunikasi mformas; kmerja Emgkungan yang -

relevan, baik secara internal dan - eksternal, sebagaimana’ telah © -
diidentifikasi dalam proses komunikasi organisasi dan yang d;syaratkan =
oleh kewajiban penaatan. :

Hasil pemantauan, pengukuran, analisis dan eva!ua3| dlSlmpan sebagal
informasi terdokumentasi, .
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9.1.2.

Evaluasi penaatan

Perusahaan menetapkan, menerapkan dan memelihara proses yang
diperlukan untuk mengevaluasi pemenuhan kewajiban penaatan
perusahaan.

Perusahaan;
a. Menentukan frekuensi dari evaluasi penaatan;
b. Mengevaluasi penaatan dan melaksanakan tindakan jika diperlukan;

¢. Memelihara pengetahuan dan pemahaman dari status penaatan
perusahaan.

Hasil evaluasi penaatan disimpan sebagai informasi terdokumentasi.

9.2, Audit Internal

9.2.1.

922

Umum

Perusahaan melakukan audit internal terhadap Sistem Manajemen
Lingkungan (SML) minimal sekali dalam satu tahun, dengan tujuan untuk
menyediakan informasi apakah SML:

a. Sesuai dengan:

- Persyaratan organisasi

- Persyaratan standar Sistem Manajeman Terintegrasi (SMT)
b. Diterapkan dan dipelihara secara efektif

Program Audit Internal

Perusahaan menetapkan, menerapkan dan memelihara program audit -
internal, , teimasuk frekuensi, -metode; tanggungriawab, persyaratan
merencanakam dan pelaperan audit internahya.”

Dalam merencanakan audit internal, maka perusahaan melakukan:
a. Menetapkan kriteria dan lingkup audit untuk masing-masing audit;

b.” Memilit  auditor dan melaksanakan  audit untuk  ‘memastikan

obyektifitas dan ketidak berpihakan dalam proses audit; o
c. -Memastikan hasil audit dilaporkan ke Direksi dan MR.

9.3. Tinjauan Manajemen R
Manajemen puncak melakukan Rapat Tinjauan Manajemen (RTM) yang dihadiri
oleh MR, GM, Manager dan staff lainnya yang terkait, sedikitnya sekali dalam
setahun untuk memastikan kesesuaian, kecukupan, dan keefektifan dari SMT
yang diterapkan.

Materi dari RTM tersebut, mencakup: S
9.3.1.  Status tindak lanjut dari tinjauan manajemen sebelumnya;
9.3.2. Perubahan pada:
a. Isu internal dan eksternal yang relevan dengan sistem manajemen
lingkungan; o
Jabatan Penanggung i?:;?ui;séﬁm Manajemen Managément Rep'rn:e's:en't'ative' S
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b. Keinginan dan harapan pihak berkepentingan, termasuk kewajiban
penaatan;

c. Aspek lingkungan penting perusahaan;
d. Risiko dan peiuang.
9.3.3.  Sejauh mana sasaran lingkungan telah tercapai

9.34. Informasl tentang kinerja lingkungan perusahaan, termasuk
kecenderungan dalam: :

a. Ketidaksesualan dan tindakan korektif

b. Hasil pemantauan dan pengukuran;

¢. Pemenuhan kewajiban penaatan perusahaan;

d. Hasil audit,
9.3.5. Kecukupan sumber daya; :
9.3.6. Komunikasi yang relevan dari berkepentingan, termasuk ketu'hén;'

9.3.7.  Peluang untuk perbaikan berkelanjutan.
Keluaran dari tinjauan manajemen mencakup:

- Kesimpulan terhadap keberlanjutan kesesuaian, kecukupan dan ke'efekt'ifan o
dari sistem manajemen lingkungan; .

- Keputusan yang berkaitan dengan peluang perbaikan berkelanjutan:

- Keputusan yang berkaitan dengan setiap kebutuhan untuk perubahan'
terhadap-sisterd manajermen’lingkungan, termasuk sumbet/daya;

- Tindakan, jika diperiukan, ketika sasaran lingkungan tidak tercapai; -

= Peluang untuk memperbaiki integrasi sistem manajemen lingkungan dengan' '
proses bisnis lain, jika diperlukan:

- Setiap implikasi untuk arahan strategis perusahaan. o
Hasil tinjauan manajemen disimpan sebagai informasi terdokumeratast '

10. PERBAIKAN
10.1. Umum

Perusahaan menentukan peluang perbaikan (lihat 9.1, 9.2 dan ©. 3) ‘dan
menerapkan tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang dlharapkan
dari sistem manajemen lingkungan perusahaan. _

10.2. Ketidaksesuaian dan Tindakan Perbaikan

Pada saat terjadi ketidaksesuaian, maka perusahaan: o
10.2.1. Bereaksi terhadap ketidaksesuaian dan, jika dapat diberlakukan:

a. Melaksanakan tindakan untuk mengendalikan dan - melakukan -

koreisi;
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10.2.2.

10.2.3.
10.2.4.
10.2.5.

10.2.6.

b. Menangani konsekuensi ketidak sesuaian, termasuk mitigasi dampak
yang merugikan.

Mengevaluasi kebutuhan tindakan untuk menghilangkan -penyebab
ketidaksesuaian, supaya tidak terjadi kembali atau terjadi di tempat lain,
dengan:

- Meninjau ketidaksesuaian
- Menentukan penyebab ketidak sesuaian

- Menentukan ada ketidaksesuaian yang serupa, atau - dapat
berpotensi terjadi.

Menerapkan setiap tindakan yang diperlukan;
Meninjau keefektifan setiap tindakan korektif yang dilaksanakan

Memutakhirkan risiko dan peluang yang ditetapkan saat perencanaan, - -
jika perlu;

Melakukan perubahan pada sistem manajemen lingkungan, jika
diperlukan.

Tindakan korektif ini sesuai dengan tingkat penting dari pengaruh’ ketldaksesualan :
yang terjadi, termasuk dampak lingkungan. .

Perusahaan menyimpan informasi terdokumentasi, sebagai bukti dari:

- Sifat ketidaksesuaian dan sefiap tindakan yang dilakukan berikutriya:

- Haslil dari setiap tindakan korekt.

11. LAMPIRAN
11.1. Strukiur Tata Kelola Sistern Manajemen Lingkungan; '
11.2. Kebijakan 3R Limbah Padat Non Bahan berbahaya & Beracun '('Nor'rl BE}'
11.3. Kebijakan Efisiensi Air dan Penurunan Beban Pencemaran dari Air lebah PKT,

11.4. Kebijakan Keanekaragaman Hayati;

11.5. Kebijakan Lingkungan;,

11.8. Kebijakan Pengurangan & Pemanfaatan Limbah B3;

11.7. Kebijakan Pengurangan Pencemaran Udara;
11.8. Kebijakan Standar industri Hijau (SIH).

Penangqung Jawab Sistem Manajemen i
Jabatan Lingkungan Management Represgntatwe .
Nama Akhmad Syamsul Asief ,___ Sri Mukartiningsih—. -
Paraf h ,
Tanggal /[ 6-~/0~Z2o1y -

DOKUMEN INDUK
| pupuK e ST




Kalimantan Timur sebagai berikut : . e
1. Menetapkan Manager Peiayanan Unmum sebagai PEJabat yang berwenan ‘ber

belakang pendidikan atau pelatihan yang relevan, B :

3. Menyediakan dana yang memadai untuk menjalankan prcig'r'am'___'B'R'-iLE" bah
B =% .

4. Menetapkan rencana strategis, tujuan, sasaran dan program 3R lebah':Pada Non B3
yvang relevan dengan Kebijakan Lingkungan. S

5. Melaporkan hasil inventarisasi sampah dan data 3R Umbah Padat Non B3: ke ) daz
pihak yang berkepentmgan serta memvenﬁkasskan data kepada plhak.'.' ksterna
yang kompetén, J ERKE '

6. Melakukan benchmarking 3R Lumbah Padat Non B3 ciengan mdustru se;ems dl tmgkai'_[

nasional dan internasional.

7. Mengusahakan agar kegiatan pemanfaatan sampah berkontnb secara signifikan

terhadap upaya pemberdayaan masyarakat

Mefakukan upaya perluasan tanggung ;awab produsen’

Bontang, 17 Maret 2017
PT Pupuk Kalimarfkan Timur,

Bakir Pasama}({ -
Direktur Utama! géj Qﬁi’xﬁ?ﬁgﬁ i?‘égﬁﬁ_'__'_ )
%“ s |puprc e . ; :
l SHT | '
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KEBIIAKAN EFISIENST AIR DAN PENURUNAN BEGAN PEM@EMARA"_ DARI AIR -
LIMBAH PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Sebagai wujud kepedulian perusahan Eerhadap pembangunan berkelanjutan, dimana peﬁumbuhan'
kegiatan perusahaan tetap memperhatikan kelestarian’ Imgkungan maka mwiapkan Keiauakan' :
Efisiensi Air dan Penurunan Beban Pencemaran darl Air i.lmbah sebagal henkut : '

1. Menetapkan Manager Proses dan Pengelolaan Energ: (PPE} sebagan penanggungjawab“"
program efisiensi zir dan Manager iingkungan chklp sebagal pe%mnggung 1awab pmg;anﬂ
penurunan baban pencernaran dari air limbah. ' o : : :

2. Menetapkan rencana strategis mengenal efisiensi air’ dam penurunan behan pencemman s
lirmbah serta manetapkan tujuan, sasaran, dan proglam yang relevan derzgan kebua%can' G
lingkungan. S B Lk

3. Menvyediakan sumber daya manusia yang memadal, kompeten cIan memihkz !atar b@[akang_'{ S
pendidikan atau pelatihan yang relevan untuk’ meiaksanakan pmgram ef:szensr aar dan
penurunan beban pencemaran dari air limbah. RN

4, Mengintegrasikan seluruh keglatan proses bl.,ms dan ptodukss dengan aspek ef!mens: air danf:
penurunan beban pencemaran dari air hmbah o :

5. Menyediakan ‘anggaran vang- ‘memadai untuk pelaksanaan prog:‘am eflsrenm 3ir
penurunan beban penceémaran air limbah,

Kebijakan ini dikomunikasikan kepada seluruh Tenaga’ Kerj ja “dari Si”akeha!der agar dipabami. eian:
dilakukan peninjauan secara periodik untuk mengui’ur keefektufanzwa

Bontang, 17 April 2018

PT Pupuk Kalimantan Timur

Bakli Pasaman -
Direktur Utama s 4
Pt S '

PUPLK




KEBIJAKAN ?ERLINDUNGAN KEANEKARAG&MAN HAYA‘T%
PT PUPUK KAHMANTQN TIMUR

Sebagai wujud kepedulian Perusahaan terhadap pembangunan berkeianjutan yan tetap“-'
memperhatikan keanekaragaman havati “di !mgkungan Perusahaan aka dttet&pkan':
Kebijakan Perlindungan Keanekaragaman Havati seb1gaa berakut e '
1. Menetapkan WManager Pelayanan Umum sehagai penanggung jawab
perhndungan keanekaragaman

keanekaragaman hayati.

2. Menyediakan sumber daya manusia yang: kompeten dan sumber dana yang m madalf}
uniuk melaksanakan kegiatan perimdungan !\eanekaragaman hayatl : :
3. Menetapkan rencana strategis, tu;uan, sasaran

Melaporkan data

Perhndungan keanekaragaman:
berkepentmgan : B

signifikan terhadap pemberdayaan masyarakat

Kebijakan ini dikomunikasikan kepada seluruh Tenaga Z:K_erj.a.'aé'h:_Sftak'eho{deiﬁ-_agai’__d_ipah'am'i__
dan dilakukan peninjauan secara periodil untuk mengukur keefektifannya.

Bontang, 17 Maret 2017
PT Pupuk Kalimantan Timur,

DOKUNEN INDUK_
SMT
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KEBNAKAN LINGKUNGAN
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Sebagai wujud kepedulian Perusahaan terhadap pembangunan berkelanjutan :dimana
pertumbuhan kegiatan Perusahaan tetap mermperhatikan kelestarian’ lmgkungan, maka .
Perusahaan menetapkan Kebijakan Lingkungan PT Pupulc E{ai:maﬁmn ”E’imu ebagaa
berikut: S
1. Menetapkan Manager Llngkungan Hidup sebagal Penanggung -3aw'ab'_'-_'- ;Sist'e'm"i-
Manajemen Lingkungan (SML). o T

2. Menggunakan peraturan ierharu sebagai upaya pemenuhan peraturan dan pengukmaﬂ .
ketaatan dalam pengendalian pencemaran air, pengendalian pencemaian uda!a dan
pengolahan imbah B3 serta isu-isu lingkungan lainnya.

3. Menetapkan rencana strategis {jangka panjang} uniuk mpncapas iu;uan dan 515a1 an- -
Perusahaan, dimana Stakeholder Perusahaan dapat memberikan mfasui\an sebagm saiah
satu dasar pertimbangan. Lo

4, Melakukan perlindungan {pollution protection} dan pencegahan pencemaraﬁ {pof!uivon L
prevention) sebagai tindak lanjut hasit identifikasi- dan evaiuas; aspek dan dampak
lingkungan relalui fife cycle perspeciive. : )

5. Menetapkan tujuan dan sasaran lingkungan sebagai tindak lanjut dari |demlﬁkasx aspe?”-i
dampak. - -

6. Menetapkan dan mendokumentasikan aspek dan dampalk. lmgkungan sem memehha:aﬂ i
kemutakhirannys. o S

7. Memasukan hasitftemaan PRDPER sebagai salah-satu peneiapan aspel\ Emg ngan yaa‘zg}"'

dikelola, ST
Melai\ukan upaya upaya perbaikan ber!\esmambungan mc—zlaluz pene:apan eLnolog

dan dilakukan peninjauan secara periodik uniuk menguhur I\eefekilfatmya _

Bontang, 19 Aprii 2013
PT Pupuk Kalimanian Timur,

Baldr Pasaman_—"
Direktur Uta 1aﬁ
P

DOKUMEN | E\é@&%ﬁ
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PUPUK

KEBIAKAN PENGURANGAN DAN- PEMANFAA’TAI’@ LIMBAH BB
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR - i

Sebagai wujud kepedulian Perusahaan terhadap pembangunan berkéiahjutaﬁ' deh.g'ah.":{étéli
memperhatikan kelestarian lingkungan maka dsietapkan Kebuakan Peagurangan dan’
Pemanfaatan Limbah B3 (Bahan Berbahaya Beacaun) sebagat heﬂkut : Ll

1. Menetapkan Manager Lingkungan Hidup sebagai Pejabat yang bertanggung jawab-
untuk melaksanakan pengurangan dan pemanfaatan’ limbah B3." : o
2. Menyediakan sumber daya manusia vang memadai, iiompeten dan mem:h_:

belakang pendidikan atau pelatihan yang relevan untuk melaksamkan engurangan
dan pemanfaatan limbah B3. G e
3. Menyediakan dana yang memadai untuk melaksanakan keg:atan pengurangan dan".'-?
pemanfaatan limhbah B3. ' .
4. Menetapkan rencana strategis, tujuan, sasaran, dan program pengurangan ."ciaﬁ
pemanfaatan limbah B3 yang relevan dengan Kebljakan ngkungan
5. Melaporkan neraca limbah B3 dan data i\eberhasﬂan pengurangan dan pe
limbah B3 kepada pihak vang berkepentingan serta memveﬂﬂkasﬂcan dat _kepada
pihak eksternal yang kompeten. S il
6. Melakukan benchmarking dengan industri _sejenis dalam ﬁéﬁébraﬁg'éﬁ; dan’
pemanfaatan limbah B3 di tingkat nasaonai dan mtemas:ona[ e .
7. Melakukan ingvasi yausg memb&rlkan mlal ‘tambah dalam pengu;angan
pemanfaatan imbahB3. ' : :

Kebijakan ini dikomunikasikan kepada seluruh Tenaga Kerja dan’ Stakehoider ag
dan dilakukan peninjauan secara periodik untuk mengukur keefektafannya

Bontang, 17 Maret 2017
PT Pupuk Kalimantan Timur,

Bakir Pasamaﬁ o
Dirgktur Utama” &

%A

| DOKUMEN IDUK

PUPLIK




gﬁgﬁé@ @g%@f&

KEBUAKAN 9EN(§UR&NG&N PEN@EMAR&N UDARA
PT PUPUK KAUMANTAN TIMUR

Sehagai wujud kepedulian Perusahaan terhadap pembangunan berkeian;utan _.dtmana.;-
pertumbuhan kegiatan Perusahaan tetap memperhatukan §<eiestarean tmgkungan- ' '
ditetapkan Kebijakan Pengurangan Pencemaran Ucfai‘a PT Pupuk Kal;man‘tan
sebagai berikut :

1. Menetapkan Manager Lingkungan Hidup sebagai Pejabat yang berwenang, bertanggung :
jawab, serta memiliki akuntabilitas untuk me!aksanakan l<eglatan'.' nguranga i
pencemaran udara baik bahan pencemar udara konvens;onai maupun emls; Gas Rumah
Kaca {GRK). AR :

2. Menyediakan sumber daya manusia yang memadat kompeten dan memzllkt 3atar--.-_
belakang pendidikan atau pelatihan yang relevan. '

3. Menyediakan dana yang memadai untuk meiaksanakan pmgnam ‘pengurangan
pencemaran udara. : o

4. Menetapkan rencana sirategis mengenai pengurangan pencemaran udara: ert:
menetapkan tujuan, sasaran, dan program yang relevan dengan Kebx;akan Lingkungan

5. Melakukan inventarisasi sumber emisi baik yang menghasalkan bahan pen mar udara

l<onvensxonai maupun emisi Gas Rumah Kaca {GRK) yang mencakup lden‘uflkés: sumber _

Melakukan. benchmarking pengurangan pencemaran udara denga
tingkat nasional dan internasional. S

Kebijakan ini dikomunikasikan kepada seluruh Tenaga Kerja dan Stakeho!de agar.dipahami
dan dilakukan peninjauan secara periodik untuk mengukur keefekt:fanﬁya

Bontang, 17 Maret 2017
PT Pupuk Kalimantan Timur,




KEBUAKAN STANDAR INDUSTRI HE&AU (Sﬁ%@}
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Dalam upaya menjalankan bisnis ramah lingkungan yang berkelanjutan, maka perusahaan
berkomitmen untuk menerapkan Standar Industrl Hijau {SIH) sehagal satu_kesatuan dari S|stem
Manajermen Terintegrasi yang berpedoman pada “Risk Based Thinking”, déngan cara;

1. Mematuhi semua peraturan perundapg-undangan dan persyaratan terkait lainnya =\}ang -
herlaku,

2. Menijalankan proses produksi dengan menggunakan bahan baku, bahan peaoiang, ene:gi

secara efisien, effektif dan ramah lingkungan serta berprinsip pada Rethink, Redues; Reuse,

Recycle, Recovery (5R).

Melakukan program penurunan beban pencemaran limbah caiv,:penurunan b{eban____

pencemaran emisi, pengurangan penggunaan bahan berbahaya dan berscun- (B3}, 07

pengurangan timbunan limbah B3 dan” pengelolaan limbaly’ B3 sesuai dengan ;encana'

strategis Sistem Manajemen Lingkungan 150 14001;2035.

4. Berperan aktif dalam program penurunan emisi gas rumah laca ‘melalui movasi.

L

pemanfaatan emisi COz yang terbuang.
5. Menjaga kualitas produk yang dihasitkan dengan senantiasa herpedoman’ pada SNI_'-dan
Sistem Manajemen Mute 150 9001: 2015,
6. Melakukan pemaniauan, pengelolaan dan penilatan kinerja <eseiamaian Kesehaian Kena
dan Lingkungan {K30). E . .
7. Melakukan upava-upaya perbaikan berkesinambungan melalui penerapan teknmlogl terbaru'_
dan ramah lingkungan, A
Melaksanakan program-program pemberdayaan masyarakat yang ber kefamutan :
9. Menyediakan tenaga keria vang kompetes dlbldangnya untui« melakuéaaﬂ :novar',‘: yang’ i‘ems’ :

menerusdanberkelanjuian, | ;
10. Menvediakan anggaran vang memadai untuk peia ksanaan program \/ang terkalt cieng : SEI

Kehijakan ini dikomunikasikan kepada sehuruh Tenaga Kerja dan Stak«,halder agal d@ahamt dan
dilaludkan peninjauan secara periodik untuk mengukir keefekt:i'annva -

Bontang, 17 April 2013

PT Pupuk Kalirmantan Timur

EQ%{!JN%EZ%@ ML‘JK
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SALINAN

Nomor : 33/DIR/VI 18
Tentang

STRUKTUR TATA KELOLA SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

DIREKST PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Mentmbang : a. bahwa sehubungan dengan Pembuatan Strukitur Tatz Kelola Sistem
Manajemen Lingkungan (SML) PT Pupuk Kalimantan Timur, maka perlu
ditakukan pembaruan Surat Keputusan Direksi Nomor: 20/DIR/V.17
tentang Struikur Organisasi Sistem Manajemen  Lingkungan  (SML)
PT Pupuk Kalimantan Timur;

b. bahwa untuk itu perlu ditetapkan dengan Suratl Keputusan Direlksi.

Mengingat 1 1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor @ 40 Tahun 2007 teniang
Persercan Terbatas;

2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor @ 28 Tahun 1997 tentang
Penambahan Penyertasn Modal Negara Republik Indonesia ke Dalam
Modal Saham Perusahgan Perseroan {Persero) PT Pupuk Sriwidiaja juncte
Akta No. 03 Pernyataan Keputusan Pemegang Saham  Perusalhiaan
Perseroan (Persero) PT Pupuk Sriwidiala di Luar Rapat Umum Permegang
Saharm tentang Perubahan Nama Dan Anggaran Dasar Perusahaan
Perseroan {Persero) PT Pupuk Sriwidjaja [Perubahan Nama Perusahaan
vang semula "PT Pupuk Sriwidjaja (Persero)” menjadi "PT pupuk Indonesia
(Persero)”] tanggal 3 April 2012, vang dibuat oleh Notaris Nanda Fauz
Iwan, S.H., M.Kn Notaris di Jakarta yang telah mendapal pengesahan
dan/atau persetujuan dart Menterd Hukum dan Hak Asasi Manusia R.I
sasuai Kenutusan~ienten Hekum-dar rhigk BsasinMenusia R.I. Nomor :
ARU-T7095 AHTOIN02 ) Tahun"2812 tanggal' 5 April 2012,

Akka Pendirian dan/atau _Anggaran Daser PT Pupuk Kalimantan Fimur
sesual dengan Akte Notaris Yanuar Hamid, SH No. 15 tahun 1977 tanggal
7 Desember 1977 juncio Ne.d43 Tahun 1978 tanggel 21 Desembér 1978
tentang Pendirian Persercan PT Pupuk Kalimantan Timur {Perserd) dengan
pengesahan oleh Mentert Kehakliman RI No. Y.ALS/5/14 tanggal 16 Januari
1970 sebagaimeana telah diumumkan danfatau dimuat dalam  Lembar
Megara Rl tanggal 10 April 1979 No. 29, Tambahan No.160. Akta
Pendirian dan/atau Anggaran Dasar dimaksud diatas telah beberapa kali
giubah, perubahan mana masing-masing dan berturdt-turut antara lain
sebagai berikut ;

(W)

~y

3.1 Perubzhan seluruh Anggaran Dasar untuk  disesuaikan -dengan
Undang-Undang Nomor © 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas
dimuat dalam Akta Pernyataan Kepulusan Pemegang  Sakiam
tertanggal 28 Juli 2008  Nomor . 04, dibuat oleh Lumassia, S.H.,
Notaris di Jakarta, akia mana telah mendapatkan perseiujuan dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia R.I, tertanggal 31 Oktober
2008, Nomor : AHU-80094.AH.01.02. Tahur 2008 juncto ‘Akia Berita
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa, Nomor: 25, fangge!
19 Januari 2011, dibuat oleh Lumassia, S.H., Notaris di Jakaita,
parubanan mana telah mendapatkan persetujuan dari Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia R, tanggal 12 April 2011, Nomor @ AHU-




3.4

35

L SALINARN -
16404, AH.01.02.Tahun 2011, dan telah diterima dan dicatat datam
database SISMINBAKUM Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia
RI tanggal 20 Aprit 2011 masing-masing dan berturut-turut Nomor :
AHU-AM.01.10-11711 dan Nomaor » AHU-AH.01.10-11712;

Perubahan Modal Dasar Perseroan terakhir dimuat dalam -Akta Berita
Acara Rapat Umum Para Pemegang Saham Luar Biasa tertanggsl 23
Juni 2011 Nomior 1 17, dibuat oleh Lumassia, S.H., Notaris di Jakara,
Alita mana telah mendapat persetujuan dar Menteri Hukumy dan Hak
Asasi Manusia R.I dengan surat persetujuan fertanggal 12 September
2011, Nomor ; AHU-44499.4H,01.02 Tahun 2011,

Perubahan Nama Pemegang Saham Perseroan, terakhir dimuat dalam
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham diluar Rapal Umum
Pemegang Saham Nomor @ 04, tanggal 04 Juli 2012 dibuat oleh
Nanda Fauz Iwan, S.H., M.Kn Notars di Jakarta, akita mana telah
diterima dan dicatat dalam database SISMINBAKUM Departemen
Hukum dan Hak Asasi Manusia RT tanggal 09 Juli 2012, Nomor ; AHU-
Al01.10-25030;

Perubahan Susunan Anggota Direkst Perseroan, sebagaimana dimuat
dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa PT Pupuk Kalimantan Timur Nomor: 03, tanggal 13 Januari
2016, vang dibuat oleh Lumassia, 5.H., Notaris di Jakarta, akta mana
telah  diterima  dan  dicatat dalam database . SISMINBAKUM
Departemen Hukurn dan Hak Asasi Manusla R dengan  Surat
Pemberitahuan Nomor: AHU-AH.01.03-0002877 dan'claﬁar Parseroan
Nomor: AHU-0005047.AH.01.13. Tahun 2016, tanggal 14 Januari
2016; : _

Perubahan Susunan Anggota Dewan Komisaris, seb'agaiméﬂa dimuat

dalam Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham

Luar Biasa Namorn ; 05, tanggal 04 Juli 2012, yang dibuat dinadapan -

Naada 'Fauz’ Wwan, W5 -1 S KN INetaks \dis Jalatia, tekta mana ‘telah T
diterima dan dicatat dalam database SISMINBAKUM Departemen

Hulkum dan Hak Asasi Manusia RI tanggal 16 Juli 2042, Nomeor - AHU- -
AH.01.10-25772, juncto ~ Akta Pernyataan Keputusar Rapat Umii

Pemegang Saham Luar Biasa Nomor 103, tanggal 02 Oktober 2012, -

yang dibuat dihadapan Lurassia, S.H.,-Notaris & Jekaria, akea mana
telah  diterima . dan  dicatat dalam - database SISMINBA%{UM .
Departemien Hukum dan Hak Asasi Manusia RI, . Nomor = AHU-

AM.01.10-38883, tanggal 31 Oktober 2012, juncto ~Akta Pernyataan - S

Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Blasa Nomor 1 05,
tanggal 18 Februari 2013, yang dibuat dihadapan Lumassia, S.H., -
Notaris di Jakarta, akta mana telah diterima dan dicatat dalam

database SISMINBAKUM Departemen Hukum dan Hak Asasi Manusia -~

RI, Nomor : AHU-AH.01.10-07904, tanggal 06 Marét 2013 juncio Akta

Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemeégarig Saham - Luar Biasa

Nomor : 11, tariggal 22 Aprit 2014, yang dibuat dihadapan‘Lumassia,

S.H., Notaris di Jakarta, akia mana telali diterima dan dicatat dalamy

data%:}ase SISMINBAKUM Departemen Hukum dan Halk Asasi Manusia -

RI, Nomor : AHU-06249.40.22.2014, tanggal 03 Mei 2014 juncio Akta L

Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang ‘Saham Luar - Biasa
Momor : 01, tanggal 08 Juli 2014, yang dibuat dihadapan Lumassia,
S.H., Notaris di Jakarta, akta mana telah diterima dan dicatat dalam -
da%.abase SISMINBAKUM Departermen Hukum dan Hak Asast Manusia

2
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RI, dengan Surat Pemberitahuan Nomor : AHU-19787.40.22.2014 dan
daftar Persercan Nomor: AHU-0072380.40.80.2014, fanggal 15 Ml
2014, Juncto Akia Pernyataan Keputusan Pemegang Saham di Luar
Rapat Umum Pemegang Saham Nomor @ 01, tanggal 01 3uli 2015,
vang dibuat dihadapan Lumassia, S.H., Notaris di Jakarta, akita mana
telah diterima dan dicatat dalam  detabase  SISMINBAKUM
Departemen Mukum dan Hak Asast Manusia RI, dengan Surat
Pemberitahuan Nomeor ; ARU-AH.01.03-0940935 dan daftar Perseroan
Nomor: AMU-3531335.AH.01.11.Tahun 2015, tanggal 09 Julb 2015,
Juncto Akta Pernyataan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham
Luar Biasa, Nomor: 05, tanggal 20 Aprit 2016, vang dibuat dihadapan
Lunassia, S.H., Notaris di Jakarta; akta mana telah diterima «dan
dicatat dalam database SISMINBAKUM Departemen Hukum dan Hak
Asasi Manusiz RI, dengan Surat Pemberitahuan Noror: AHU-
AM.01.03-0046252 dan  dafiar  Perseroan  Nomor:  AHU-
0056457 AH.01.11.Tahun 2016, tanggal 09 Mal 2016; Juncio Akia
Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa Nomor: 05,
tanggal 10 Agustus 2016 vang dibuat dihadapan Lumassia, SH.,
Notarfs di Jakarta;

7. Surat Keputusan Direksi Nomor: 33/DIR/VIL.2014 tentang Tanggung
Jawab Penandatangan dan Pemaraf Dokumen PT Pupuk -Kalimantan
Timur, Juncte Surat Keputusan Direksi Nomwor: 28/DIR/VILI7 tentang
Penyempurnaan  Surat  Keputusan Direksi  Nofor: 33/DIR/VILZ014
Tentang Tanggung Jawab Penandatangan -dan  Pemaraf Dokumen
BT Pupuk Kalimantan Timur,

MEMUTUSKARN

Menetapkan : SURAT KEPUTUSAN DIREKST PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR TENTANG -
STRUKTUR TATA KELOLA SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN tsmL)
PT PUPUK KALIMANTAN TIMUR

Pertama : \fiemperé}arus S%ruktm Tata-relola, Cusihan Pengurusdan“fugas’»tug‘as"Pokok
Sistem Manajernen Lingkungan (SML) PT Pupuk Kalimantan Timuf sebagaimana
ditetapkan  dafam  Surat Keputusan Direksi Nomor: ”O/DIR/V 17, - sehihgga
menjadi;

1. Struktur Tata Kelola Sistern Manajemen - Lingkﬂngan (SML')' P’E" Pupuk - |
Kalimantan Timur sebagaimana pada lampivan I Surat Kepulusan:ini,

Susuinan Pengurus Sistemn Manajemen Lingkungan (SML) PT Pupuk Ka% man‘tan
Timur sebagaimana pada lampiran IT Surat Keputusan int.

3. Tugas-tugas Pokek Pengurus Sistem Manajemen Li mokungan (SML) P‘i‘ Pupuk .
Kalimantan Timur sebagaimana pada lampiran 111 Surat Keputusan ini.-

A

Kedua . Segala biaya vang diperlukan dalam rangka pe!a!@ar’ia’ah kegiatan-Siétem' =
Manajemen Lingkungan (SML) dibebankan kepada anggaran Perseroan.

Ketiga : Pada saat Surat Keputusan ini diberlakukan, maka Surat Kepu‘tusan Direksi -
Nomor: 20/DIR/V.I7 tentang Struktur Organisasi Sistern  Manajemen. - .-
Lingkungan (SML} PT Pupuk Kalimantan Timur, dicabut dan dmyatakan tidak

berlaku,
Keampat : Surat Keputusan ini mulai berfaku sefak tanggal ditetapkan', _ _
Kelima : Hal-hal yang belum culup diatur dalam Swat Keputusan ini akan _c‘!ite’tapkan" '

dan diatur lebih lanjut oleh Direksi PT Pupuk Kalimantan Timur,

3




SALINAN

Demikian Surat Keputusan ini dibuat dengan ketentuan bahwa apabita dikemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan dalam penefapannya akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya.

Salinan Keputusan ini disampaikan kepada :

1. D2, D3, b4, b5
2. Sekper, Ka. SPI, General Manager
3. Manager

Bé-i/drE;Sa%inan SK Direksi 2018.doc

@EE@’:

Ditetapkan di © Bontang
Pada tenggal : 7 Juni 2018

¥ Pupuk Kalimantan Thnur
Direktur Utama,

dio.

Bakir Pazaman

Bantang, 7 Juni 2018
Disalin sesual astinya oleh:
Manager Kesekretariatan,

7))
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SALINAN
Larmpiran 11 Surat Keputusan Direksi

Momor @ 33/DIR/VI.18

SUSUNAN PENGURUS SISTEM MANAJEMEN LINGKUNGAN (SML)
PT PUPUI KALTMANTAN TIMUR

Management Representative (MR)
Deputy 5 MR

Penanggung Jawahb
Sistem Manajenien Linglkungan

Koordinator Effisiensi Aly
Hoordinator 3R Limbsh B3
Koordinater 2R Limbak Padat Non B3
Koordinator Keanekaragaman Hayatl

Hocrdinator Pengembangan
fMasvarakat

Hoordinator Panurunan Baban
Pencemaran Udara

Sri Mulartiningsih
Mochamad Safiie

Endang Murtiningsih

Avrie Sasmita Gunadi
Kodari

Nandang Yullawan
Fitriana Maiik

Esti Yull Wulandari

Ertalina Sitorus

Di*{etapka'n' di't Bontang

Pada tanggal 1 7 Juni 2018

FT Pupuk Kalimantan Timur
Direlktur Utama,

o,

Bakly Pasamian

Bontang, 7 Junt 2018
Disaiin sesual astinya oleh;
Manager Kesekratariatar,

)
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SALINAN

Lampiran I Surat Keputusan Direksi
MNomor: 33/DIR/VI.1E

TUGAS - TUGAS POKOK PENGURUS
SISTEM MANAJEMEN LINGHUNGARMN {(SML)
PT PUPUK KALIMANTAMN TIMUR

Management Represantative (MR)

a.

o
d.

Memastikan proses dan ketentuan vang diperfukan untuk memenuhi persyaratan-
persyaratan  Standar IS0 1400% telah diterapkan dan dipelihara  untuk
mernpertahankan sertifikat 150 14001,

Melaksanakan Tinjauan Manajemen secara perfodik minimun sekali dalam setahun
dengan twjuan untuk mengkall efekiivitas SML serta peluang-peluang perbaiken;
Melaporkan kinerfa SML dalam Tinjauarn Manajemen kepada Dewan Direkst;
Memastikan untuk tumbuhnya kesadaran karyawan tentang SML.

Deputy I MR

a. Merencanskan dan mengatur program  kegiatan uniuk  pengembangan  dan
penerapan SO 14001 secara berkesinambungan dalam rangka meningkatkan
efekiifitas penerapannya;

b. Mengkoordinasikan unit-unit kerja yang terlibat dalam penerapan 150 14001 untuk
bersarma-sama mengavaluast, merencanakan dan memonitor pelaksanaan SML;

c. Bekerfa sama dengan MR untulk melaporkan hasil kegiatan penerapan ISO 14001
dalarn Tinjauan Manajemen kepada Direksi.

d. Dalam hal MR dan Deputy 1 berhalangan, bertugas sebagal PIL. MR,

Penangoung Jawab ML

a. Mengelola pen'ér'apéri Sistem I"!Iaziajeh'leﬂ é.,ing:;kungéh 150 14001 yang diintegrasikan
dalam kausul Praperda/Propernas;

b, Melakukan kajian dan penilaian untuk menciptakan perusahaan yang ramah
ingkungan,

. Menyiapkan bahan rmapat Tinjsuan Mangjgmen  yang berhubungarz f:%engan
neperaparcSistem Manajemen Lingkungan IS0 14001,

d. Menyusun dan mengevaluasi serta memutakhirkan pxoseduruproseciur S[Stem
Manajemen Lingkungan ISO 14001 vang dipersyaratkan;

e, Menviapkan dan mereview dokumen aspelk dampak bersama unit kena tez*}\att

f.  Menvampaikan laporan REL-RPL setiap triwulan ke instansi berwenang ditembuskan

kepada Direktur Produksi, MR, Deputi II MR dan Departemen Inovasi &
Pangembangan Manajemen. :

Koordinator Effistens] Alr

a.

Menetapkan rencana strategis, tujuan, sasaran dan program efisiensi ait dan
penurunan  beban  pencematatl..ait mbah.-yang..relewan-.dengan - kebijakan

lingkungan. DOKUMEN INDUR

| PUPLK L
i SMT

-
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SALINAN

b, Mengimplementasikan program efisiensi air dan penurunan beban pencemaran air
fimbah vang relevan dengan kebijakan lingkungan.

c. Melaporkan data efisiensi air dan penurunan beban penceraran air limbah kepada
pihak tnstansi terkait.

¢, Melakukan benchmarking efisienst air dan penurunan beban pencemaran air imbah
dengan industri sejenis di tngkat nasional.

Y. Hoordinator 3R Limbah B2

a. Menetapkan rencana strategis, tujuan, sasaran, dan program pengurangan dan
pemanfaatan limbah B3 vang relevan dengan kebijakan lingkungan,

b. Mengimplementasikan program pengurangan dan pemanfaatan limbah B3 yang
relevan dengan kebijakan lingkungan.

¢.  Melaporkan neraca fimbah B3 dan data keberhasilan pengurangan dan pemanfaatan
limbah 83 kepada pihak instansi terkait.

d. Melakukan benchmarfing dengan indusiyi sejenis dalam  pengurangan dan
pemanfaatan limbah B3 di tingkat nasional.

e. Melakukan inovasi yang memberikan nifai tambah dalam pengurangan dan
pemanfaatan limbah B3,

YL Koordinator 3R Limbah Padal Non B3

a, Menetapkan rencana strategls, tujuan, sasaran, dan program 3R Limbah Padat Non
B3 yang relevan dengan kebijakan linglungan.

b. Mengimplementasikan orogram 3R Limbsh Padat Non B3 yang relevan dengan
kebijakan lingkungan.

c. Menginventarisasi data sampah dan data 3R Limbah Padat Non B3,

d.  Melakulkan benc/?maf/(mg 3R Limbah Padat Non 83 eiengaﬂ industri seienis di tingkat
nasionalg In

e, Melakukan upava periuasan Langgung Jawaia proclusen {extended producer
responsibility) untuk pengelolaan sampah dari produk yang ditasilkan;

£, Menerapkan manajemen pengetahuan (Anowledge managementy dalam mendorong
inovasi di bidang pengelolaan sampah.

VIL, Koordinaton Kesnekaragaman Hayatl

a. Menetapkan rencana sitrategis, tujuan, sasaran, dan program petlindungan
keanekaragaman hayaii yang relevan dengan kebijakan lingkungan

b, Mengimplementasikan program perfindungan keanckaragaman hayatl yang reievan
dengan kebijakan lingkungan

c. Menginventarisasi data perlindungan keanekaragaman hayati,

d. Membuat sistem informasi, dan publikasi vang disampaikan kepadd publ;ii atau

instansi pemerintah yang terkait mengenai kebijakan lingkuhgan,

DOKUMEN INDUK
SMT

PUPLE
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IX.

SALINAN

Koordinator Pengambangan Masyarakat

a,

Menetapkan rencana strategis, tujuan, sasaran, dan program pengembangan
masyarakat yang relevan dengan kebijakan pengembangan masyarakat.

Mengimplementasikan program pengembangan masyarakat yang relevan dengan
kehijakan pengembangan masyarakat.

Memonitoring dan mengevaluasi hasil program pengembangan masyarakat sesual
dengan target yang akan dicapai

Melakukan pemberdayaan masyarakat, bidang ekonomi, sosial dan pelestarian
lingkungar untuk menjalin hubungan dengan para Stakeholder (Masyarakat,
Pemerintah dan Perusahaan) dan mewujudkan kemandivian masyarakat melalui
proses pendampingan dalam pengembangan Komunitas

Koordinator Penurunan Pencemaran Udara

o

o

Menetapkan rencana strategis strategis, tujuan, sasaran, dan program mengenai
orogram pengurangan  pencemaran udara yang relevan dengan kebijakan
lingkungan.

Mengimplementasikan program pengurangan pencemaran udara yang relevan
dengan kebijalkan lingkungan,

Melakukan inventarisasi sumber emisi baik yang menghasilkan bahan pencemar
udara konvensional maupun emisi GRK yang mencakup identifikasi sumber emisi
dan proses yang menyebablab terjadinya emisi, termasuk nama, kode alat, titik
koordinat, dan parameter utama yang dihasillkan oleh sumber emisi,

Menetapkan metode yang digunakan dan melakukan perhitungan untuk beban emisi
bahan pencemar vdara kepyensignal maupun.emisi.Gas Rumah Kaca.

Melaporkan data -pé';'x'gdraﬂgan' pehcemaran udara baik bahan pencemar udara
kotivensional maupun emisi GRK kepada pihak instansi terkait,

Melakukan benchmarking pengurangan pencemaran udare dengan industri sejenié
di tingkat nastonat.

Ditetapkan di : Bontang .

Pada tanggal : 7 Juni 2018

PT Pupuk Kalimantan Timur
Divektur Utama,

dio. .

Baldr Pagaman

Bontang, 7 Juni 2018 :
Disalini sesual aslinya oleh:

{/Mn ier Kesekretariatan,
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